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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi teknologi
blockchain dalam pengelolaan aset dan sistem informasi akuntansi pada
yayasan pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan
sampel responden sebanyak 30 orang yang merupakan pihak terkait
dalam pengelolaan aset dan sistem informasi akuntansi pada yayasan
pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden
merasa sistem pengelolaan aset dan sistem informasi akuntansi pada
yayasan pendidikan saat ini sudah baik, namun masih terdapat beberapa
kendala yang dihadapi dalam pengelolaan aset dan sistem informasi
akuntansi tersebut. Oleh karena itu, implementasi teknologi blockchain
diharapkan dapat memberikan manfaat seperti peningkatan transparansi,
keamanan, dan efisiensi dalam pengelolaan aset dan sistem informasi
akuntansi pada yayasan pendidikan. Berdasarkan hasil analisis data,
dapat disimpulkan bahwa implementasi teknologi blockchain dapat
memberikan manfaat signifikan dalam pengelolaan aset dan sistem
informasi akuntansi pada yayasan pendidikan. Namun, perlu dilakukan
perencanaan dan strategi yang matang dalam mengimplementasikan
teknologi ini agar dapat dioptimalkan dan memberikan manfaat yang

maksimal.

1. Pendahuluan

Yayasan Pendidikan Indonesia Mandiri Bandung merupakan salah satu yayasan yang berdiri dan beroperasi
pada bidang pendidikan. Yayasan didirikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia,
khususnya di wilayah Bandung. Yayasan ini memiliki dua institusi pendidikan yaitu STMIK-IM dan STIESTAN IM
dengan demikian banyak aset yang harus dikelola dengan baik agar dapat mendukung keberlangsungan pendidikan
yang berkelanjutan. Pengeloaan aset yang efektif akan membantu orgaisasi dalam hal ini yayasan, untuk dapat
mencapai apa yang menjadi tujuannya. Sebaliknya, pengelolaan aset yang tidak efektif dan efisien dapat
menyebabkan masalah keuangan dan operasional yang serius.

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk membantu melakukan pengelolaan aset yang efektif dan efisien
adalah dengan pemanfaatan teknologi. Salah satu teknologi yang saat ini sedang berkembang dan menjanjikan
dalam pengelolaan aset adalah teknologi blockchain. Teknologi ini dapat membantu meningkatkan efektivitas dan
efisiensi pengelolaan aset dengan menyediakan basis data yang terdesentralisasi, aman, dan transparan. Teknologi
blockchain dapat digunakan untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam sistem pengelolaan aset[2].
Penggunaan teknologi blockchain dalam sistem informasi akuntansi dapat meningkatkan integritas data dan
keamanan informasi[20]. Selain itu penggunaan teknologi blockchain pada sistem informasi akuntansi juga dapat
membantu mengatasi kendala-kendala yang terkait dengan proses pengauditan, termasuk di dalamnya proses
pengawasan dan pengendalian intern[12]. Hal ini sejalan dengan tujuan penelitian dalam meningkatkan efektivitas
dan efisiensi pengelolaan aset yayasan pendidikan melalui implementasi sistem informasi akuntansi berbasis
teknologi blockchain. Oleh karena itu, implementasi sistem informasi akuntansi berbasis teknologi blockchain
diharapkan dapat menjadi solusi untuk mengatasi kendala pengelolaan aset pada yayasan pendidikan.

Meskipun potensi manfaat dari implementasi sistem informasi akuntansi berbasis teknologi blockchain
sangat menjanjikan, masih terdapat kendala-kendala yang perlu diatasi. Kendala-kendala tersebut meliputi
kurangnya pemahaman dan kesadaran tentang teknologi blockchain, kebutuhan akan investasi awal yang signifikan,
dan kompleksitas dalam mengintegrasikan sistem informasi akuntansi dengan teknologi blockchain. Oleh sebab itu,
implementasi teknologi blockchain dalam sistem informasi akuntansi belum sepenuhnya dimanfaatkan oleh yayasan
pendidikan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi teknologi blockchain dalam pengelolaan aset
masih sangat terbatas, terutama di sektor pendidikan[1].

Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi sistem informasi akuntansi berbasis teknologi blockchain
dalam mengatasi kendala pengelolaan aset pada Yayasan Pendidikan Indonesia Mandiri Bandung. Metode yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan melakukan survei terhadap pengelola aset di yayasan tersebut dan
melakukan analisis deskriptif terhadap data yang diperoleh.
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai tambah dalam memahami manfaat dan kendala dari

implementasi sistem informasi akuntansi berbasis teknologi blockchain dalam pengelolaan aset pada yayasan
pendidikan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan penelitian
sebelumnya di bidang ini dan dapat dijadikan referensi bagi institusi lain yang ingin mengimplementasikan teknologi
blockchain dalam pengelolaan aset.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan kegunaan tertentu[14].

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif. Metode deskriptif merupakan
penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel
yang berdiri sendiri) tanpa membuat perbandingan dan mencari variabel itu dengan variabel lain[15].

Berikut adalah tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini :

Jenis Penelitian, berdasarkan hasil survei, jenis penelitian yang dapat dilakukan adalah penelitian deskriptif.
Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan atau memaparkan suatu fenomena atau keadaan
dengan cara yang sistematis dan terinci, serta tidak terlalu memperdulikan sebab-akibat atau hubungan
sebab-akibat antara variabel-variabel yang diteliti.

Desain Penelitian, desain penelitian yang cocok untuk penelitian ini adalah cross-sectional study. Desain ini
dilakukan dengan mengumpulkan data pada satu titik waktu tertentu. Data yang dikumpulkan akan
digunakan untuk menggambarkan keadaan atau fenomena pada saat penelitian dilakukan.

Populasi dan Sampel Penelitian, populasi penelitian adalah seluruh yayasan pendidikan di wilayah yang
ditentukan. Sampel penelitian dapat diambil dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih sampel secara
sengaja berdasarkan kriteria tertentu..

Teknik Pengumpulan Data, teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan adalah kuesioner dan
wawancara. Kuesioner dapat dibuat berdasarkan hasil survei awal dan digunakan untuk mengumpulkan
data mengenai kebutuhan yayasan pendidikan terhadap sistem informasi akuntansi berbasis teknologi
blockchain. Wawancara dapat dilakukan dengan stakeholder yayasan pendidikan yang sudah menerapkan
sistem informasi akuntansi berbasis teknologi blockchain untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan
sistem tersebut.

Analisis Data, analisis data yang dapat dilakukan adalah analisis deskriptif. Hasil dari kuesioner dan
wawancara akan diolah dan dijelaskan dengan cara yang sistematis dan terinci. Selain itu, analisis statistik
sederhana seperti mean dan persentase dapat digunakan untuk menjelaskan data-data yang diperoleh.

NIRRT ENE I ====) | Anglisis Deskriptif

{

Desain —) Cross-sectional
|
Populasi —) YPIMB
Sampel ===) Purposive Sampling
Pengumpulan data Lmmmd Kuisioner

!

Analisis Deskriptif

Analisis Data —)

Gambar 1. Diagram Metode Penelitian
Berikut ini adalah penjelasan mengenai istilah statistik yang digunakan dalam proses pengolahan data hasil

kuisioner tersebut:

a. Rata-rata (Mean) merupakan nilai rata-rata dari seluruh data yang ada.

Median adalah nilai tengah dari data saat diurutkan dari yang terkecil hingga yang terbesar.

b.
c. Modus adalah nilai yang paling sering muncul dalam data.
d.

Standar Deviasi (SD) adalah ukuran seberapa jauh data tersebar dari rata-rata. Semakin besar nilai SD, semakin

besar variasi data yang ada.

— [Zri-x)?
SD= ’ @D

(1)
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2(xi - x)*2 adalah jumlah kuadrat selisih antara tiap data (xi) dengan rata-rata (x)
n adalah jumlah data

a. Persentase menunjukkan persentase dari responden yang memberikan jawaban tertentu.

b. Jangkauan Data adalah selisih antara nilai maksimum dan nilai minimum dalam data.

c. Kuartil 1 adalah nilai yang membagi data menjadi dua bagian sama besar, dimana 25% data di bawahnya dan
75% di atasnya.

d. Kuartil 2 (Median) adalah nilai yang membagi data menjadi dua bagian sama besar, dimana 50% data di
bawahnya dan 50% di atasnya.

e. Kuartil 3 adalah nilai yang membagi data menjadi dua bagian sama besar, dimana 75% data di bawahnya dan
25% di atasnya.

f. Simpangan Baku (Standard Deviation) merupakan ukuran seberapa jauh data tersebar dari rata-rata. Semakin
besar nilai SD, semakin besar variasi data yang ada.

Variance = %Z(xi —x)2 ()

n adalah jumlah data, xi adalah data ke-i, x adalah rata-rata dari seluruh data.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Reponden

Survei ini melibatkan 30 orang responden yang berpartisipasi. Dari jumlah tersebut, mayoritas responden
terdiri dari laki-laki sebanyak 60% dan perempuan sebanyak 40%. Rentang usia responden bervariasi antara 25-50
tahun, dengan rata-rata usia sekitar 35 tahun. Mayoritas responden memiliki latar belakang pendidikan di bidang
akuntansi, yaitu sebanyak 60%, sedangkan sisanya berasal dari latar belakang pendidikan yang berbeda sebanyak
40%. Hal ini menunjukkan bahwa survei ini mewakili kelompok responden yang memiliki beragam latar belakang
dan jenis kelamin, sehingga hasil yang diperoleh dapat dianggap cukup representatif.

3.2. Pengumpulan data
Untuk melakukan pengumpulan data maka dibuat daftar pertanyaan yang dibagikan kepada seluruh

responden yang terlibat dalam bagian akuntansi dan pengelolaan aset dan. Berikut adalah daftar pertanyaan :

1) Bagaimana sistem pengelolaan aset di yayasan pendidikan saat ini?

2) Apa kendala yang dihadapi dalam pengelolaan aset?

3) Bagaimana sistem akuntansi di yayasan pendidikan saat ini?

4) Apa kendala yang dihadapi dalam sistem akuntansi saat ini?

5) Apa manfaat yang diharapkan dari implementasi sistem informasi akuntansi berbasis teknologi blockchain dalam
pengelolaan aset yayasan pendidikan?

6) Bagaimana sistem informasi akuntansi yang saat ini digunakan?

7) Apa kelebihan sistem informasi akuntansi berbasis teknologi blockchain dibandingkan dengan sistem informasi
akuntansi konvensional?

8) Apakah sudah ada perencanaan atau strategi dalam mengimplementasikan sistem informasi akuntansi berbasis
teknologi blockchain?

9) Apakah ada keterbatasan dalam mengimplementasikan sistem informasi akuntansi berbasis teknologi
blockchain?

10) Apa manfaat lain yang diharapkan dari implementasi sistem informasi akuntansi berbasis teknologi blockchain
bagi yayasan pendidikan?

3.3. Analisis Data
Dari hasil survey data dikelompokan berdasarkan nomor pertanyaan dari jawab responden, lalu dihitung
Frekuensi dan Persentasenya.

Tabel 1. Pengelompokan data berdasarkan nomor pertanyaan dan jawaban responden.

No. Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sistem pengelolaan aset di | Baik dan efektif 8 26.67%%
yayasan pendidikan saat ini Kurang baik dan perlu ditingkatkan 15 50%
Tidak tahu/tidak memiliki pengetahuan 7 23.33%
2 Kendala yang dihadapi dalam | Kurangnya pengawasan dan kontrol yang | 12 40%
pengelolaan aset ketat
Minimnya sumber daya dan tenaga terlatih | 10 33.33%
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No.

Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase
Kelemahan dalam sistem pelaporan dan | 8 26.67%
pencatatan aset

3 Sistem akuntansi di yayasan | Baik dan efektif 11 36.67%
pendidikan saat ini Kurang baik dan perlu ditingkatkan 12 40%

Tidak tahu/tidak memiliki pengetahuan 7 23.33%

4 Kendala yang dihadapi dalam | Minimnya keahlian dan keterampilan | 14 46.67%

sistem akuntansi saat ini dalam mengoperasikan sistem akuntansi
Kelemahan dalam sistem pelaporan dan | 9 30%
pencatatan keuangan
Minimnya sumber daya dan tenaga terlatih | 7 23.33%
dalam pengelolaan akuntansi

5 Manfaat yang diharapkan dari | Peningkatan keamanan dan integritas | 15 50%
implementasi sistem informasi | data aset
akuntansi  berbasis teknologi | Efisiensi dan kecepatan dalam | 10 33.33%
blockchain dalam pengelolaan | pengelolaan aset
aset yayasan pendidikan Kemudahan dalam monitoring dan | 5 16.67%

pelaporan aset

6 Sistem informasi akuntansi yang | Berbasis desktop 14 46.67%
saat ini digunakan Berbasis cloud 9 30%

Tidak tahu/tidak memiliki pengetahuan 7 23.33%

7 Kelebihan  sistem informasi | Lebih transparan dan terdesentralisasi 18 60%
akuntansi  berbasis teknologi | Lebih aman dan terenkripsi 6 20%
blockchain dibandingkan dengan | Lebih cepat dan efisien 3 10%
sistem informasi akuntansi | Tidak ada kelebihan 3 10%
konvensional

8 sudah ada perencanaan atau | Sudah ada perencanaan dan strategiyang | 9 30%
strategi dalam | jelas
mengimplementasikan  sistem | Sudah ada perencanaan, tapi masih | 6 20%
informasi  akuntansi berbasis | kurang jelas
teknologi blockchain Belum ada perencanaan 15 50%

9 keterbatasan dalam | Keterbatasan teknis 9 30%
mengimplementasikan  sistem | Keterbatasan biaya 12 40%
informasi akuntansi  berbasis | Tidak ada keterbatasan 9 30%
teknologi blockchain

10 | manfaat lain yang diharapkan | Memperbaiki transparansi dan | 15 50%
dari implementasi sistem | akuntabilitas
informasi  akuntansi berbasis | Mempercepat proses pengelolaan aset 6 20%
teknologi blockchain bagi | Meminimalisir risiko kecurangan dan | 6 20%
yayasan pendidikan penyalahgunaan

Tidak ada manfaat lain yang diharapkan 3 10%

3.4. Interpretasi Hasil
Berdasarkan pengumpulan data didapatkan hasil sebagai berikut:

a.

Untuk pertanyaan seberapa efektif sistem pengelolaan aset di yayasan, 50% responden menyatakan bahwa
sistem pengelolaan aset yayasan kurang baik dan perlu ditingkatkan, diikuti dengan 26.67% beranggapan
sistem pengelolaan aset sudah baik dan efektif, sementara 23.33% tidak mengetahui terlalu baik tentang
sistem yang ada.

Untuk pertanyaan mengenai kendala apa saja yang terjadi dalam sistem pengelolaan aset yayasan, 40%
responden menyatakan bahwa kendala yang yang dihadapi adalah kurangnya pengawasan dan kontrol atas
pengelolaan aset yang ada. 33.33% beranggapan kurangnya sumber daya yang terlatih dan 26.67 % merasa
lemahnya sistem pelaporan dan pencatatan aset.

Untuk pertanyaan mengenai seberapa efektif sistem akuntansi pada yayasan, 40% responden menjawab
sistem akuntansi yang ada di yayasan kurang baik dan perlu ditingkatkan, 36.67% menyatakan sistem sudah
baik dan efektif, sementara 23.33% sisanya menyatakan tidak terlalu memahami sistem yang ada.

Untuk pertanyaan mengenai kendala yang dihadapi dalam sistem akuntansi saat ini, sebanyak 46.67%
menyatakan minimnya keahlian dalam mengoperasikan sistem akuntansi, 30% menyatakan lemahnya
sistem pelaporan dan pencatatan transaksi keuangan, dan 23.33 % menyatakan kurangnya sumber daya
dan personil yang terlatih dalam pengelolaan akuntansi.

Untuk pertanyaan mengenai manfaat yang diharapkan dari implementasi sistem informasi akuntansi
berbasis teknologi blockchain dalam pengelolaan aset yayasan, 50% menyatakan ada harapan akan
peningkatan keamanan dan integritas data aset, 33.33 % menyatakan harapan akan efisiensi dan kecepatan
pengelolaan aset dan 16.67 % menyatakan harapn akan kemudahan dalm monitoring dan pelaporan aset.
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f. Untuk pertanyaan mengenai sistem akuntansi yang digunakan saat ini maka hasilnya adalah 46.67%
menyatakan berbasis dekstop, 30% menyatakan berbasis cloud dan 23.33 % menyatakan tidak tahu.

g. Untuk pertanyaan mengenai kelebihan sistem informasi akuntansi berasi teknologi blockchain dibandingkan
dengan sistem informasi konvensional, 60% menyatakan lebih transpparan dan terdesentralisasi, 20%
menyatakan lebih aman dan terenkripsi, 10% lebih cepat dan efisien, dan 10 % sisanya menyatakan tidak
ada kelebihan.

h. Untuk pertanyaan terkait adanya perencanaan atau strategi dalam mengimplementasikan sistem inforamsi
akuntansi berbasi blockchain, 50% menyatakan belum ada perencanaan, 30% sudah ada perencanaan, dan
20% menyatakan sudah ada perencanaan tetapi kurang jelas.

i. Untuk pertenyaan mengenai keterbatasan dalam mengimplementasikan sistem informasi berbasis teknologi
blockchain, 40% menyatakan adaya keterbatasan biaya, 30% keterbatasan teknis dan 30% sisanya
menyatakan tidak ada keterbatasan.

j- Untuk pertanyaan mengenai manfaat lain yang diharapkan dari implementasi sistem informasi akuntansi
berbasis teknologi blockchain, 50% menyatakan meminimalisir risiko kecurangan dan penyalahgunaan, 30%
mempercepat proses pengelolaan aset dan 20% menyatakan dapat memperbaiki transparansi dan
akuntabilitas.

Tabel 2. Nilai simpangan baku, jangkauan data, dan kuartil

Pertanyaan | Rata- | Median | Modus | Standar | Persentase | Jangkauan | K1 | K2 | K3
rata Deviasi Data
1 1.9667 1 1 0.71840 50%, 2 1 (15| 2
26.67%,
23.33%
2 1.8667 2 1 0.81931 40%, 2 112 ]2
33.33%,
26.67%
3 1.8667 2 2 0.77608 40%, 2 112 |2
36.67%,
23.33%
4 1.7667 1 1 0.81720 46.67%, 2 1 |115| 2
30%,
23.33%
5 1.6667 1 1 0.75810 50%, 2 1 (15| 2
33.33%,
16.67%
6 1.7667 1 1 0.81720 46.67%, 2 112 ]2
30%,
23.33%
7 1.7000 1 1 1.02217 | 60%, 20%, 3 1 (15| 2
10%, 10%
8 2.2000 3 3 0.88668 | 30%, 20%, 2 2| 3|3
50%
9 2.0000 1 0 0.78784 | 40%, 30%, 2 212 |3
30%
10 1.9000 1 1 1.06188 | 50%, 20%, 2 1 (15| 2
20%, 10%

Berdasarkan analisis deskriptif pada data yang telah dikumpulkan, terdapat beberapa hal yang dapat
diinterpretasikan dalam kaitannya dengan implementasi Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Teknologi
Blockchain dalam pengelolaan aset untuk Yayasan Pendidikan Indonesia Mandiri.

1. Rata-rata nilai semua pertanyaan pada survei yang dilakukan adalah 1.87 dengan standar deviasi sebesar 0.85.
Nilai ini menunjukkan bahwa secara umum, responden memberikan tanggapan positif terhadap implementasi
sistem informasi akuntansi berbasis teknologi blockchain dalam pengelolaan aset.

2. Jangkauan data pada semua pertanyaan berkisar antara 1 hingga 3. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh
responden memberikan tanggapan yang cukup variatif, namun mayoritas tanggapan berada pada rentang 1
hingga 2.

3. Median dari semua pertanyaan berada di rentang 1 hingga 2. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
memberikan tanggapan yang cenderung positif terhadap implementasi sistem informasi akuntansi berbasis
teknologi blockchain dalam pengelolaan aset.
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4. Modus pada hampir semua pertanyaan adalah 1, kecuali pada pertanyaan nomor 8 dimana modusnya adalah 3.
Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan tanggapan dengan skor 1 pada hampir semua
pertanyaan, sedangkan pada pertanyaan nomor 8 mayoritas responden memberikan tanggapan dengan skor 3.

5. Persentase pada masing-masing kategori tanggapan menunjukkan seberapa besar jumlah responden yang
memberikan tanggapan pada kategori tersebut. Hal ini dapat memberikan informasi yang lebih detail tentang
persepsi responden terhadap implementasi sistem informasi akuntansi berbasis teknologi blockchain dalam
pengelolaan aset.

Secara keseluruhan, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan
tanggapan yang cenderung positif terhadap implementasi sistem informasi akuntansi berbasis teknologi blockchain
dalam pengelolaan aset untuk Yayasan Pendidikan Indonesia Mandiri. Namun, terdapat beberapa pertanyaan yang
mendapatkan tanggapan yang lebih rendah dari mayoritas responden, sehingga perlu diperhatikan dalam
pengembangan sistem yang akan diimplementasikan.

3.5 Hasil

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Sistem pengelolaan aset pada yayasan dinilai kurang efektif dan efisien. Hal ini berkaitan dengan kendala-
kendala yang terjadi dalam pengelolaan aset yaitu kurangnya personel dan kesulitan dalam melakukan
identifikasi dan klasifikasi data aset sehingga pada akhirnya mengakibatkan kurangnya pengawasan dan kontrol
serta lemahnya pelaporan dan pencatatan aset yang efektif.

2. Sistem akuntansi di yayasan juga dinilai kurang baik dan efektif. Hal ini dikarenakan sistem yang digunakan di
yayasan belum menggunakan aplikasi sehingga menyulitkan dalam integrasi sistem. Selain itu juga minimnya
tenaga ahli dan kurangnya keahlian yang dimiliki dari para personel yang menyebabkan sistem menjadi kurang
efisien.

3. Harapan para pengguna dengan diterapkannya sistem informasi berbasis teknologi blockchain adalah
peningkatan dalam keamanan dan integrasi data aset, efisiensi dalam pengelolaan aset dan kemudahan dalam
melakukan monitoring dan pelaporan aset.

4. Sistem informasi akuntansi berbasis teknologi blockchain ini dianggap memiliki kelebihan berupa transparansi
dan desentralisasi data dan informasi, lebih aman dan terenkripsi, serta lebih cepat dan efisien dalam
pengolahan data.

5. Perencanaan terkait dengan implementasi sistem informasi akuntansi berbasis teknologi blockchain, sudah
diwacanakan oleh yayasan namun belum sepenuhnya diwujudkan karena dalam prakteknya masih terkendala
oleh keterbatasan biaya dan keterbatasan teknis.

6. Manfaat lain yang diharapkan dengan diimplementasikannya sistem informasi akuntansi berbasis blockchain ini
adalah tentunya dapat meminimalisir risiko kecurangan dan penyalahgunaan, mempercepat proses pengelolaan
aset yang pada akhirnya dapat memperbaiki transparansi dan akuntabilitas organisasi.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil survei, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden merasa bahwa sistem pengelolaan
aset dan sistem informasi akuntansi pada yayasan pendidikan saat ini masih perlu ditingkatkan kembali, guna dapat
mengatasi kendala-kendala yang terjadi. Selain itu, mayoritas responden juga menyambut baik implementasi
teknologi blockchain dalam sistem informasi akuntansi sebagai solusi untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi
dalam pengelolaan aset yayasan pendidikan. Diharapkan bahwa implementasi teknologi blockchain dapat
memberikan manfaat seperti meningkatkan keamanan data, mempercepat proses transaksi, mengurangi biaya
administrasi, dan meningkatkan akurasi laporan keuangan. Namun, perlu adanya perencanaan dan strategi yang
matang serta penanganan keterbatasan-keterbatasan yang mungkin timbul dalam implementasi teknologi
blockchain.

Berdasarkan hasil survei, ada beberapa saran yang dapat diberikan untuk meningkatkan pengelolaan aset
dan sistem informasi akuntansi pada yayasan pendidikan. Pertama, perlu dilakukan pembenahan pada sistem
pengelolaan aset dan sistem informasi akuntansi yang saat ini digunakan dengan melibatkan tenaga ahli yang
memiliki keahlian di bidang tersebut. Kedua, perlu dilakukan evaluasi terhadap kendala-kendala yang dihadapi dalam
pengelolaan aset dan sistem informasi akuntansi untuk dapat menemukan solusi yang tepat. Ketiga, perlu
dipertimbangkan untuk mengimplementasikan sistem informasi akuntansi berbasis teknologi blockchain, mengingat
mayoritas responden merasa bahwa teknologi ini memiliki manfaat yang signifikan bagi pengelolaan aset pada
yayasan pendidikan. Namun, perlu diingat bahwa implementasi teknologi ini juga memiliki keterbatasan dan perlu
dilakukan perencanaan yang matang sebelum melakukan implementasi.
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